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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Struktur Organisasi adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan atau bahkan kegagalan

organisasi untuk mencapai sasarannya. Perubahan terhadap Struktur Organisasi perlu dilakukan seperti yang

terjadi pada Perusahaan-Perusahaan di Amerika Serikat pada tahun 1980-an karena kendala yang

dihadapinya, seperti inefisiensi atau munculnya para pesaing organisasi. 

<br><br>

Perubahan Struktur Organisasi tidak dapat dilepaskan dari Faktor Situasionalnya, yaitu Usia Organisasi,

Ukuran, Teknologi, lingkungan dan Power yang melingkupi Organisasi. Setiap Organisasi yang menghadapi

Struktur dengan faktor Situasional yang berbeda perlu menggunakan Struktur Organisasi yang berbeda pula

agar sasaran organisasi dapat tercapai secara efisien dan efektif. Oleh karena itu perlu dilakukan

penyesuaian terus menerus antara Faktor Situasional Organisasi dengan Struktur Organisasi yang

digunakan. 

<br><br>

Tahun-tahun terakhir ini di Indonesia banyak diungkapkan pentingnya restrukturisasi, khususnya Badan

Usaha Milik Negara sehingga dapat mencapai sasaran dengan efisien dan efektif. PT Telekomunikasi

Indonesia adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara yang menjadi obyek penelitian penulis yang

memberikan pelayanan umum di bidang telekomunikasi dalam negeri Indonesia. Pada Tahun 1995 PT

Telekomunikasi Indonesia telah melakukan restrukturisasi organisasi menjadi Bentuk Struktur Organisasi

Divisional.

<br><br>

Salah satu alasan perubahan struktur organisasi dari PT Telekomunikasi Indonesia adalah kesadaran akan

pentingnya lingkungan yang semakin kompetitif dan semakin heterogennya jasa dan area yang harus

dikelola. Pengaruh lingkungan yang secara eksplisit dinyatakan oleh praktek di PT Telekomunikasi

Indonesia Organisasi menimbulkan pertanyaan dalam diri penulis. Apakah benar faktor situasional yang

diwakili oleh faktor lingkungan dan jasa atau area yang heterogen yang berpengaruh terhadap Struktur

Organisasi Divisional PT Telekomunikasi Indonesia.

<br><br>

Tujuan penelitian tesis ini adalah untuk mendeskripsikan Struktur Organisasi Divisional dan faktor

Situasional yang melingkupi PT Telekomunikasi Indonesia dan mem buktikan Hipotesis bahwa Faktor

Situasional berpengaruh terhadap Struktur Organisasi Divisional.

<br><br>

Penulis menggunakan Studi Deskriptif dengan analisa kualitatif melalui Wawancara dengan pejabat di

Kantor Perusahaan, Divisi Regional III dan Kandatel Bandung dan Studi Dokumen untuk mendeskripsikan

struktur Organisasi Divisional dan Faktor Situasional yang melingkupi PT Telekomunikasi Indonesia. Studi
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Eksplanasi dengan analisa kuantitatif dan kualitatif menggunakan Analisa Regresi Ganda untuk

membuktikan bahwa faktor situasional berpengaruh terhadap Struktur Organisasi Divisional PT

Telekomunikasi Indonesia melalui Hipotesis kerja. Sumber Studi Eksplanasi yang digunakan adalah

Kuesioner yang disebarkan kepada 100 orang responden yang terdiri dari, 20 Responden dari Kantor

Perusahaan, 30 responden dari Divisi Regional III dan 50 responden berasal dari Kandatel Bandung. 

<br><br>

Operasionalisasi Variabel menggunakan kerangka umum baik untuk faktor situasional maupun struktur

organisasi, namun pembahasan dipusatkan kepada ciri khas dari Faktor Situasional dan Struktur Organisasi

Divisional. 

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Telekomunikasi Indonesia menggunakan Struktur Organisasi

Divisional, terdapat beberapa Faktor Situasional yang melingkupi PT Telekomunikasi Indonesia dan Faktor

Situasional berpengaruh terhadap Struktur Organisasi Divisional Perusahaan. 

<br><br>

Khusus Faktor Situasional dari Struktur Organisasi Divisional menunjukkan pengaruh yaitu Usia Organisasi

yang dewasa, Lingkungan yang stabil dan beraneka ragam dan power berpengaruh terhadap ciri-ciri struktur

organisasi divisional yaitu pengelompokkan unit kerja berdasarkan jasa/output, standardisasi output,

penilaian kinerja, Desentralisasi Vertikal terbatas dan hanya sedikit penggunaan alat penghubung. 

<br><br>

Hasil Penelitian yang tidak berkaitan dengan ciri khas Faktor Situasional dan Struktur Organisasi Divisional

namun panting diperhatikan karena terbukti dalam banyak penelitian adalah Variabel Teknologi yang

berpengaruh terhadap Disain Kedudukan para pegawai.

<br><br>

Kompleksitas lingkungan yang dihadapi oleh PT Telekomunikasi Indonesia membutuhkan penetapan

kembali strategi Perusahaan a.l. penetapan sasaran bentuk Struktur Organisasi Divisional agar disesuaikan

dengan pendelegasian wewenang terhadap Divisi Inti dan Divisi Utama.

<br><br>

 

Usia organisasi merupakan variabel yang dapat dikendalikan perusahaan dengan mengendalikan proses

pertumbuhan menuju titik optimal yaitu kedudukan Prime.

<br><br>

Variabel Lingkungan dan Power merupakan variabel yang berada di luar kendali Perusahaan, oleh karena itu

perlu adaptasi terhadap lingkungan dengan membentuk Unit kerja tambahan di unit pelaksana, membentuk

boundary spanning roles dan buffers disekililing Inti setiap Unit Kerja Perusahaan dan memperkuat jajaran

Teknostruktur di tingkat Perusahaan untuk mengantisipasi power ekstern Perusahaan. 

<br><br>

Strategi lain yang pernah dan sudah dilakukan oleh PT Telekomunikasi Indonesia perlu dipertimbangkan

untuk digunakan kembali walaupun pada unit kerja perusahaan dan bagian organisasi yang berbeda, seperti

Strategi Inter-locking Directorates pada saat pemilihan Ir Cacuk menjadi Direktur PT Telekomunikasi

Indonesia pertama dan Kerjasama Operasional di beberapa Divisi Regional.

 

Metoda gaya berat secara cepat dapat digunakan dalam eksplorasi untuk mengetahui daerah jebakan baluan



kontak yang terkaolinisasi ataupun cekungan tua yang diperkirakan mengandung mineral yang bernilai

ekonomis.


